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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :  Ariyadi 
Nim :  20100106043 
Judul Skripsi : Studi Tentang Profesionalitas Guru Dalam Penerapan 
Kurikulum Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
 
Skripsi ini berkenaan dengan studi tentang profesionalitas guru dalam 
penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Tanete Rilau Kabupaten Barru. Pokok permasalahan yang diajukan adalah bagaimana 
profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pendidikan agama Islam. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis mempergunakan populasi 
575 orang. Adapun teknik yang digunakan dalam penarikan sampel adalah teknik 
random sampling (penyampelan secara acak) yaitu dengan cara pengambilan 
sekelompok subjek secara acak dari populasi sebanyak 575 orang dengan sampel 58 
orang. Adapun analisis penelitian ini adalah digunakan teknik analisa statistik  
deskriptif dengan menghitung persentase hasil penelitian yang terkumpul melalui 
angket, untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan akan 
diperjelas oleh data hasil  wawancara. 
Dari data yang diperoleh, peneliti menemukan bahwa Guru pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru adalah guru yang memiliki 
kemampuan cukup atau sedang dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 
membimbing pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan dan keahlian para 
guru pada saat perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan bimbingan pembelajaran. 
Dan secara umum, kelima komponen dalam penerapan kurikulum yakni tujuan  
pengajaran, materi, metode, sarana dan prasarana serta evaluasi, telah diterapkan 
dengan baik oleh guru. Selain itu Profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum 
pada bidang studi pendidikan agama Islam dapat dilihat dari keikut sertaan guru 
sebagai pengambil keputusan pembinaan kurikulum, selain itu guru membuat 
program belajar yang baik dan menjadi figur serta memberikan teladan yang baik 
bagi siswanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan kebutuhan masyarakat yang senantiasa mengalami 
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, hal ini disebabkan karena 
pendidikan mempunyai peranan penting dalam perubahan sosial masyarakat. Oleh 
sebab itu semua pihak yang terkait dan terlibat dalam proses pendidikan tersebut 
perlu terus berupaya meningkatkan relevansi pendidikan, sehingga sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
  Dalam setiap studi tentang ilmu kependidikan, persoalan yang berkenaan  
dengan guru dan jabatan guru senantiasa disinggung, bahkan menjadi salah satu 
pokok bahasan yang mendapat tempat tersendiri di tengah-tengah ilmu 
kependidikan. Dewasa ini perhatian itu bertambah besar sehubungan dengan 
kemajuan pendidikan dan kebutuhan guru yang semakin meningkat, baik dalam 
mutu maupun jumlahnya. Secara gamblang dapat kita lihat, bahwa program 
pendidikan guru mendapat prioritas pertama dalam program pembangunan 
pendidikan di negara kita. 
  Sebagai pengajar guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya ada inovasi pendidikan khususnya dalam 
peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan 
khususnya saat terjadi proses interaksi belajar mengajar. Hal ini menunjukkan 
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bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan, sebab sampai kapan 
pun peran guru tidak bisa digantikan oleh mesin canggih sekalipun. 
 Menurut Sardiman bahwa : 
Dalam proses belajar mengajar tugas guru bukan hanya sebagai “pengajar” 
yang  melakukan transfer of knowledge tetapi juga sebagai “pendidik” yang 
melakukan  transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang 
memberikan  pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
1
  
  Maka di sinilah diperlukan profesionalitas guru dalam mendesain setiap 
kegiatan pelaksanaan kurikulum khususnya kegiatan proses belajar mengajar, 
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan efesien dengan hasil 
yang memuaskan. 
  Guru yang profesional harus memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan, sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara 
maksimal. Oleh karena itu menjadi seorang guru bukan hal yang mudah, karena 
guru yang profesional harus terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki 
pengalaman dalam bidang keguruan. 
  Berbicara tentang profesionalitas guru khususnya guru pendidikan agama 
Islam bukanlah hal yang mudah, tetapi sangatlah membutuhkan atau memerlukan 
perhatian yang khusus. Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam 
menerapkan kurikulum pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di 
kelas, menuntut perhatian yang sungguh-sungguh karena anak didik mempunyai 
tipe, watak dan pembawaan yang bermacam-macam. 
                                                             
 
1
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 125. 
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  Penerapan kurikulum tersebut merupakan suatu kegiatan yang kompleks, 
melibatkan banyak komponen yang berperan penting dalam menciptakan kondisi 
belajar yang baik. Komponen-komponen yang dimaksudkan adalah: 
1. Tujuan yang ingin dicapai 
2. Materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan 
3. Strategi/metode yang digunakan 
4. Alat bantu atau sarana penyajian materi 
5. Evaluasi.2 
 Kenyataan yang ada di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru yang 
penulis saksikan adalah bahwa siswa-siswi yang ada memiliki keunggulan dalam 
hal pengamalan beragama dibanding dengan SMA Negeri yang lain yang ada di 
Kabupaten Barru yang lebih dulu berdiri. Penulis beranggapan bahwa 
kemungkinan  hal itu dikarenakan adanya faktor seperti kedisiplinan yang 
diterapkan sekolah, sarana dan prasarana, kurikulum dan lainnya yang dapat 
mendukung. Namun hal yang penulis anggap paling penting adalah faktor guru 
sebagai pengajar, khususnya guru pada bidang studi pendidikan agama Islam yang 
mana selain memberikan pengetahuan agama juga juga mendidikkan ajaran Islam 
juga menjadi teladan yang baik bagi siswanya. 
  Profesionalitas guru pendidikan agama Islam merupakan unsur terpenting 
dalam pendidikan karena harus menjadi contoh teladan yang dapat diteladani oleh 
                                                             
 
2
Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2001), h. 24. 
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anak didiknya. Olehnya itu penulis akan mencoba membahas tentang 
profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan 
agama Islam dengan harapan mewujudkan tenaga pengajar yang profesional dan 
bermoral tinggi yang dilaksanakan sebagai kunci keberhasilan pendidikan 
khususnya di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengemukakan  permasalahan 
pokok yakni bagaimana profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada 
bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Tilau Kabupaten 
Barru dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran profesionalitas guru pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru ? 
2. Bagaimana gambaran penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru ? 
3. Bagaimana profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru ? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
  Agar lebih terarahnya karya tulis ini dan untuk memudahkan pemahaman 
ruang lingkup pembahasan, maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian judul 
secara teliti dari beberapa kata yang dianggap perlu penjelasan. 
1. Profesionalitas guru adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap guru terhadap 
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang ia miliki untuk dapat 
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melakukan tugas-tugasnya. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam 
diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang memadai sehingga mampu 
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efesien.  
2. Penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan agama Islam adalah 
kegiatan untuk mempraktekkan program pendidikan dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya bidang studi agama 
Islam. 
  Dari pengertian judul di atas, maka secara operasional yang dimaksud dengan 
Studi Tentang Profesionalitas Guru Dalam Penerapan Kurikulum Pada Bidang 
Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
adalah pengetahuan, keahlian dan keterampilan guru dalam penerapan kurikulum 
sebagai kegiatan untuk mempraktekkan program pendidikan dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya bidang studi 
pendidikan agama Islam. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran profesionalitas guru pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
2. Untuk mengetahui gambaran penerapan kurikulum pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
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3. Untuk mengetahui gambaran profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum 
pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Menambah wawasan dan memperdalam khasanah pengetahuan penulis terutama 
sekitar pengetahuan tentang profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum 
pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
2. Sebagai bahan masukan kepada guru-guru pada umumnya dan guru agama pada 
khususnya untuk pembelajaran yang lebih baik. 
3. Menjadi sumbangsih pemikiran dan bahan bacaan bagi siapa saja yang 
membacanya. 
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
  Skripsi ini terdiri atas lima bab, satu bab pendahuluan, tiga bab pembahasan, 
dan satu bab penutup. Masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab.  
  Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang dan 
kemudian melahirkan suatu masalah yang isinya menjelaskan Studi Tentang 
Profesionalitas Guru Dalam Penerapan Kurikulum Pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Selanjutnya 
dilengkapi dengan rumusan masalah yang merupakan penjabaran dari pembatasan 
masalah dalam bentuk pertanyaan. Selain itu, juga mengemukakan pengertian 
judul yang merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar tidak terjadi 
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kesalah pahaman. Berikutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian, yang masing-
masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai dan pernyataan 
mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah dicapai. Dan terakhir dikemukakan 
garis besar isi skripsi sebagai gambaran dari seluruh isi skripsi. 
  Bab II, Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian atau 
pembahasan teoritik yang akan menjadi landasan dalam penyusunan kerangka 
pikir. Maka bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan masalah 
yang akan dijawab dalam penelitian ini melalui buku, majalah, surat kabar dan 
karangan-karangan ilmiah lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang 
diteliti adapun uraian yang akan menjadi landasan dalam penyusunan kerangka 
berpikir atau teori untuk merumuskan penelitian ini meliputi: Profesionalitas Guru 
dimulai dengan membahas tentang pengertian profesionalitas guru, perlunya guru 
profesional, tugas dan tanggungjawab guru, peranan dan kompetensi guru dalam 
PBM, dan Syarat menjadi guru serta kode etik guru. Setelah itu dibahas penerapan 
kurikulum pada bidang studi pendidikan agama Islam dimulai dengan membahas 
tentang pengertian penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan agama 
Islam, pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam, komponen-komponen 
kurikulum dan guru dengan penerapan kurikulum. 
  Bab III, Penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam  
penelitian ini. Sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian atau 
objektif dan subjektivitasnya penelitian ditentukan oleh metodologi yang 
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digunakan oleh peneliti itu sendiri. Sehingganya metodologi yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini mencakup: pertama, jenis dan lokasi penelitian, kedua, 
pendekatan penelitian, ketiga, operasionalisasi variabel, keempat, populasi dan 
sampel, kelima, instrumen penelitian, dan keenam, prosedur pengumpulan data, 
metode pengolahan dan analisis data. 
  Bab IV, memuat hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian membahas 
tentang gambaran umum SMA Negeri 1 Tanete Rilau dan deskripsi data 
penelitian. Sedangkan bagian pembahasan berisi tentang profesionalitas guru, 
penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan agama Islam dalam proses 
belajar mengajar dan profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada bidang 
studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
  Bab V, adalah bab terakhir yang mengemukakan beberapa kesimpulan dan 
implikasi dari apa yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dan juga  
saran-saran dari hasil penelitian yang dianggap perlu oleh penulis. 
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BAB II 
Tinjauan Pustaka 
A. Profesionalitas Guru 
1. Pengertian Profesionalitas Guru 
Guru adalah: “orang yang memberikan pengetahuan kepada anak 
didiknya”.1 Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia guru adalah: 
“orang yang pekerjaannya, (mata pencahariannya, profesinya) mengajar”.2 
Guru merupakan suatu profesi yang artinya jabatan atau pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
3
 Jenis pekerjaan ini 
semestinya tidak dapat dilakukan sembarang orang di luar bidang 
kependidikan, walaupun kenyataan masih terdapat orang melakukan di luar 
kependidikan.  
Sikun Pribadi dalam Hamalik mengatakan bahwa profesi itu pada 
hakekatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa 
seseorang akan mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau 
pekerjaan, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat 
pekerjaan itu.
4
 
 
Adapun mengenai kata “Profesional”, Uzer Usman memberikan suatu 
kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional 
memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari 
dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata 
“profesional” itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti 
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. 
                                                             
 
1
Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Cet. II; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2005), h. 31. 
 
2
WJS. Poerwardarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Balai Pustaka, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), h. 288. 
 
3
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. VX; Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1995), h. 5. 
 
4
Lihat Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 4. 
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Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan 
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan 
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. Dengan bertitik tolak 
pada pengertian ini, maka pengertian guru profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai 
guru dengan kemampuan yang maksimal.
5
 
 
Sedangkan kata “Profesionalitas” itu sendiri merujuk kepada 
pengertian kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya 
serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat 
melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian, sebutan profesionalitas lebih 
menggambarkan suatu “keadaan” derajat keprofesian seseorang dilihat dari 
sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan 
tugasnya. Dalam hal ini guru diharapkan memiliki profesionalitas keguruan 
yang memadai sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara efektif.  
Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalitas 
guru adalah suatu keadaan bahwa guru memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan atau pendidikan  sehingga ia dapat 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru dengan sungguh-
sungguh dan dengan kemampuan maksimal untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan yang dimilkinya. 
2. Perlunya Guru Profesional 
Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 
pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, 
memberi rasa aman, nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaannya di 
                                                             
 
5
Uzer Usman, op .cit, h. 14-15. 
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tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, dan 
kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oleh para siswa. Kondisi seperti 
itu tentunya memerlukan keterampilan dari seorang guru, dan tidak semua 
mampu melakukannya. Menyadari hal itu, maka penulis menganggap bahwa 
keberadaan guru profesional sangat diperlukan. 
Asrorun Ni’am mengatakan bahwa: 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan 
yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu 
menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang 
sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh 
tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara.
6
 
  
Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalam pendidikan saat 
ini, penulis sangat menganggap penting akan perlunya keberadaan guru 
profesional. Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan 
profesinya, tetapi guru harus memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan 
tugasnya dengan melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak 
didik baik dari segi intelektual maupun kompetensi lainnya yang akan 
menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta 
mampu mendatangkan prestasi belajar yang baik.  
Menyadari akan peran guru dalam pendidikan, Muhibbin Syah dalam 
bukunya Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru mengemukakan 
bahwa guru dalam pendidikan modern seperti sekarang bukan hanya sekedar 
pengajar melainkan harus menjadi direktur belajar. Artinya, setiap guru 
diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar 
                                                             
 6Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru, (Cet. I; Jakarta: eLSAS, 2006), h. 9.  
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mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana telah 
ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai 
konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya menjadi lebih kompleks. 
Perluasan tugas dan tanggung jawab tersebut membawa konsekuensi 
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian integral dalam 
kompetensi profesional keguruan yang disandang para guru. Menanggapi 
kondisi tersebut, Muhibbin Syah mengatakan bahwa setiap guru berfungsi 
sebagai: 
a. Designer of intruction (perancang pengajaran) 
b. Manager of intruction (pengelola pengajaran) 
c. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar siswa)7 
Menanggapi kembali mengenai perlunya seorang guru yang 
profesional, penulis berpendapat bahwa guru profesional dalam suatu 
lembaga pendidikan diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas 
pendidikan yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan 
perbaikan kualitas pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, maka 
diharapkan tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan 
demikian, keberadaan guru profesional selain untuk mempengaruhi proses 
belajar mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu memberikan 
mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang 
berprestasi. 
 
                                                             
 7Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. XIII; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 250.  
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, 
posisi dan persyaratan para “pekerja pendidikan” atau orang-orang yang 
disebut pendidik karena pekerjaannya ini patut mendapat pertimbangan dan 
perhatian yang sungguh-sungguh pula. Pertimbangan tersebut dimaksudkan 
agar usaha pendidikan tidak jatuh ke tangan orang-orang yang bukan 
ahlinya, yang dapat mengakibatkan banyak kerugian.  
Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan kewajiban 
sebagaimana dikemukakan di atas merupakan amanat yang di terima oleh 
guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut 
wajib dilaksanakan dengan penuh tangggung jawab. Allah menjelaskan 
dalam Q.S. an-Nisa/ 4: 58. 
                              
                           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat”.8 
 
Tanggung jawab guru pendidikan agama Islam terhadap amanatnya 
sebagaimana dikemukakan di atas, tegasnya diwujudkan dalam upaya 
mengembangkan profesionalitasnya. 
                                                             
 
8
Departemen  Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Cet. X; Bandung: CV. 
Diponegoro, 2007), h. 87. 
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Sebelum penulis menguraikan tentang tugas pokok guru pendidikan 
agama Islam, maka terlebih dahulu penulis memberikan pengertian tentang 
tugas guru, dengan demikian akan mempermudah didalam pembahasan 
selanjutnya. “Tugas” artinya kewajiban, sesuatu yang wajib atau yang 
ditentukan untuk dilaksanakan (dilakukan). 
Untuk lebih jelasnya penulis menguraikan sebagai berikut: 
a. Tugas Guru 
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas 
maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita 
kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang 
profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
9
 
Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru, jenis 
pekerjaan ini mestinya tidak dapat dilakukan oleh banyak orang diluar 
kependidikan. Tugas ini amat berat tapi mulia.  
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, membina 
dan melatih anak didik. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih 
berarti meneruskan dan mengembangkan keterampilan pada murid. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di 
sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orangtua kedua. Mereka 
harus mampu menarik simpati sehingga guru itu menjadi idola para 
                                                             
 
9
Abd. Rahman Getteng., Menuju Guru Profesional dan Ber-etika, (Cet. II; Yogyakarta: 
Grha Guru, 2009), h. 21. 
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murid. Pelajaran dan apapun yang diberikannya, terutama pelajaran 
agama Islam hendaknya menjadi motivasi bagi murid dalam belajar. Bila 
seorang guru dalam penampilannya tidak menarik, maka kegagalan 
pertama adalah mereka tidak dapat menanamkan benih pengajarannya itu 
kepada para muridnya. Para murid akan enggan menghadapi guru yang 
tidak menarik, pelajaran tidak dapat diserap dengan baik sehingga murid 
mulai bosan menghadapi pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut. 
Dari beberapa uraian di atas maka penulis akan mengemukakan  
tentang berbagai tugas terhadap guru pendidikan agama Islam yaitu:  
1) Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pengajar. 
Hendaknya guru pendidikan agama Islam menjadi pengajar yang 
baik dalam arti bahwa pengajar yang baik adalah pengajar yang telah 
mempersiapkan materinya sebelum melaksanakan tugasnya. Dan 
bagaimana sikap guru pendidikan agama Islam di depan kelas? 
Apakah dalam memberikan pelajaran dapat dipahami oleh murid? 
Apakah guru pendidikan agama Islam melaksanakan metode mengajar 
tepat sesuai dengan tujuan, bahkan situasi yang dihadapi ribut bisa 
tenang, apakah guru agama Islam sudah mengkaji bahan pelajaran 
yang akan diajarkan kepada murid? Apakah guru agama Islam dapat 
mempergunakan teknik evaluasi dalam pengolahannya yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai? Pertanyaan tersebut di 
atas merupakan tuntutan bagi guru pendidikan agama Islam untuk 
menjadi seorang pengajar yang baik. 
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2) Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik. 
Pendidik agama Islam berbeda dengan pengajar agama Islam. 
Kalau seorang pengajar agama Islam hanya berusaha bagaimana ilmu 
pengetahuan agama Islam memenuhi otak anak didik, maka pendidik 
agama Islam berusaha untuk membentuk batin dan jiwa ajaran agama 
Islam, sehingga anak didik melaksanakan apa yang telah diajarkan 
guru pendidikan agama Islam, sehingga kelak menjadi seorang yang 
taat kepada ajaran agama Islam serta mempunyai akidah yang kuat 
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
3) Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Konsultan. 
Guidance And Conseling (bimbingan dan penyuluhan) pada 
sekolah umum terutama pada sekolah dasar pada umumnya berjalan 
dengan baik. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam sebagai 
pembina mental dan spritual pada anak didik, tidak dapat berdiam diri. 
Guru pendidikan agama Islam harus aktif dalam kegiatan bimbingan 
dan penyuluhan pada tiap sekolah dimana mereka mengajar. 
4) Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Seorang Pembina 
Pramuka. 
Gerakan pramuka adalah tempat mendidik anak di luar sekolah 
untuk mendapatkan pendidikan agama lebih sempurna, sebab guru 
pendidikan agama Islam turut serta membina jiwa agama anak didik, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam hal ini gerakan pramuka 
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adalah tempat atau wadah pendidikan di luar sekolah yang dapat di 
pertanggungjawabkan. 
5) Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pemimpin Masyarakat. 
Seorang yang telah mendapatkan gelar guru pendidikan agama 
Islam negeri bukan hanya bertugas di muka kelas saja akan tetapi gelar 
tersebut di bawa ke masyarakat, baik dalam lingkungan rumah tangga 
maupun dalam masyarakat luas. Demikian juga sebagai guru yang 
tinggal dalam masyarakat tidak dapat mengelakkan dirinya sebagai 
pemimpin agama, sehingga sewaktu-waktu ada kegiatan keagamaan, 
diminta atau tidak oleh masyarakat harus tampil ke depan.10 
 Dari beberapa uraian di atas tentang tugas guru maka penulis akan 
memberikan kesimpulan yaitu guru agama Islam mempunyai tugas yang 
amat berat yang harus mereka laksanakan dengan penuh keikhlasan dan 
ketulusan lahir dan batin di tengah masyarakat. Keberadaan guru bagi 
suatu bangsa amatlah penting apalagi suatu bangsa yang sedang 
membangun, terlebih lagi bagi keberlangsungan hidup suatu bangsa di 
tengah- tengah masyarakat serta lintasan perjalanan zaman dengan 
teknologi yang kini canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai 
yang cenderung memberi nuansa kepada yang menuntut ilmu dan seni 
untuk dapat mengadaptasikan diri. 
Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, maka akan 
semakin terjamin terciptanya dan terbinanya kesiapan dan keandalan 
                                                             
            
10
Abu Ahmadi., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Cet. I; Bandung: Armico,1985), h. 
100.  
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seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan perkataan lain, potret 
dan wajah diri bangsa di masa depan akan tercermin dari potret diri para 
guru masa kini dan masa depan sebagai gerak maju dinamika kehidupan 
bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah- tengah 
masyarakat. 
b. Tanggung Jawab Guru 
Profesional adalah suatu pernyataan bahwa seorang melakukan 
tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu guru memiliki 
tanggung jawab yang multi dimensional. Atas dasar tanggung jawab itu 
maka tingkat komitmen dan kepedulian terhadap tugas pokok harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya. Tanggung jawab dalam mengajar, 
membimbing dan melatih serta mendidik mereka yang dipertanggung 
jawabkan.      
Dimensi-dimensi tanggung jawab ini harus di kembangkan melalui 
seluruh pengalaman belajar di sekolah, termasuk bidang studi pendidikan 
agama pada khususnya dan seluruh bidang studi pada umumnya yang dia 
ajarkan. Guru memiliki tanggung jawab intelektual artinya mereka secara 
nalar mampu mengembangkan konsep-konsep berpikir nalar dan 
problematis serta sistimatis. 
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik 
bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma 
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kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai 
karena melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. 
Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan dan 
setiap kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih 
khusus, antara lain sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap 
guru harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif, maupun 
membuat satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum dengan 
baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi murid, 
mampu memberi nasehat, menguasai teknik-teknik pemberian 
bimbingan dan layanan, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi 
dan lain-lain. 
3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta 
menyukseskan pembangunan dalam masyarakat, untuk itu guru harus 
mampu membimbing dan melayani masyarakat. 
4) Tanggung jawab guru dalam keilmuan, yaitu guru selaku ilmuan 
bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama ilmu 
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yang menjadi spesialisasinya, dengan melaksanakan penelitian dan 
pengembangan.
11
  
Dari beberapa uraian di atas tentang tanggung jawab, maka penulis 
dapat memberikan kesimpulan bahwa setiap guru wajib melihat tugas dan 
panggilannya dalam konteks tanggung jawab yang sifatnya 
multidimensional itu.  
Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam dituntut rasa 
pengabdian dan tanggung jawab terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan moral bangsa dan negara serta agama. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah Swt dalam QS. ali- Imran/3: 110. 
                   
         
Terjemahnya: 
“ Kamu adalah umat yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan 
berimanlah kepada Allah”.12 
 
Ayat di atas mengandung makna tuntutan kepada manusia untuk 
menyampaikan kepada hal-hal yang baik kepada umat Islam pada 
khususnya serta menghindari perbuatan yang tidak sesuai tuntutan Islam, 
sebab manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang paling baik. 
  Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab dalam Islam 
bersifat perseorangan dan sosial. Selanjutnya siapa yang memiliki syarat-
                                                             
 
11
Cece Wijaya, Tabrani Rusyan., Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 
Mengajar, (Cet. I ; Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 1991), h. 10. 
 
12
Departemen Agama RI, op. cit, h. 64. 
21 
 
 
 
syarat tanggung jawab ini tidak hanya bertanggung jawab terhadap 
perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab 
terhadap masyarakat sekitarnya. Yang tentunya guru agama Islam  
sebagai pendidik dan pengajar agama Islam yang mempunyai peranan 
dan tanggung jawab terhadap kehidupan masyarakat pada umumnya dan 
pada anak didik khususnya.  
4. Peranan Dan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 
a. Peranan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. 
 Untuk melaksanakan tugas pokoknya, guru harus memiliki 
seperangkat kompetensi keguruan, perkembangan baru terhadap 
perkembangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru 
untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar 
mengajar dan hasil belajar murid sebagian besar di tentukan oleh 
peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
mengelola kelas, sehingga hasil belajar murid berada pada tingkat 
optimal. 
Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar 
meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adms 
dan Decy dalam Basic Principles of Student Teaching  antara lain 
guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 
lingkungan, partisipan, ekspeditor perencana, supervisor, motivator, 
penanya, evaluator dan konselor.
13
 
Namun yang akan dikemukakan di sini adalah peranan yang di 
anggap paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 
                                                             
             13Uzer Usman, op .cit, h. 7. 
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1) Guru Sebagai Demonstrator. 
Melalui peranannya sebagai demonstrator atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang 
akan di ajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti 
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya 
karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh 
murid. 
Salah satu yang sangat diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia 
sendiri adalah pelajar. Dengan cara demikian guru akan memperkaya 
dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
Kualitas dan kuantitas belajar murid di dalam kelas bergantung 
pada banyak faktor, antara lain ialah guru dalam hubungan pribadi 
antara murid di dalam kelas.
14
  Tujuan umum di dalam kelas ialah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas dengan berbagai macam 
kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan 
tujuan khusus ialah mengembangkan kemampuan murid dalam 
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan murid bekerja dan belajar, serta membantu murid 
untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
Dengan demikian guru tidak hanya memungkinkan murid 
belajar, tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar 
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Ibid, h . 8. 
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secara efektif dan bergaul dengan sesama murid di dalam kelas sesuai 
tuntunan Islam. 
Guru pendidikan agama Islam hendaknya mampu 
mempergunakan pengetahuan tentang teori belajar mengajar dan teori 
perkembangan sehingga kemungkinan untuk menciptakan situasi 
belajar mengajar yang menimbulkan kegiatan belajar pada murid akan 
mudah dilaksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan 
yang diharapkan. 
2) Guru Sebagai Pengelola kelas  
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (Learning manager), 
guru hendaknya mampu mengelola kelas karena merupakan 
lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan 
sekolah yang perlu diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan 
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan 
pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan pendidikan turut 
menentukan keberhasilan belajar yang baik. Lingkungan yang baik 
adalah yang bersifat menantang dan merangsang murid untuk belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan-kepuasan dalam mencapai 
tujuan.  Pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian jelaslah 
bahwa media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan 
yang sangat melengkapi dan merupakan bagian integrasi demi 
berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru tidak 
24 
 
 
 
cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, tetapi 
juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta 
mengusahakan media itu dengan baik.
15
 Untuk itu guru perlu 
mengalami latihan-latihan praktek secara kontinu dan sistematis, 
memilih dan menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan 
tujuan, materi, metode, evaluasi dan kemampuan guru serta minat dan 
kemampuan murid. 
3) Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator 
Sebagai mediator hendaknya guru memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan sehingga mampu 
memperagakan apa yang diajarkannya secara didaktis. Maksudnya 
ialah agar apa yang disampaikannya itu betul-betul dimiliki anak 
didik. Seorang guru hendaknya mampu dan terampil dalam 
merumuskan tujuan intruksional khusus, memahami kurikulum, dan 
ia sendiri sebagai sumber belajar terampil dalam memberikan 
informasi kepada murid. Sebagai pengajar mereka pun harus 
membantu perkembangan anak didik untuk dapat menerima, 
memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan.    
Sebagai mediator guru agama Islam pun menjadi perantara dalam 
hubungan antara manusia, untuk keperluan itu guru harus terampil 
mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi 
dan berkomunikasi. Tujuannya ialah agar guru agama Islam dapat 
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menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan belajar yang lebih 
baik. Dalam hal ini ada tiga macam kegiatan yang dapat dilaksanakan 
oleh guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial yang 
baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan 
hubungan positif dengan para murid.
16
 
Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan 
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian 
tujuan dari proses belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber, 
buku teks, majalah ataupun surat kabar.
17
 
4) Guru Sebagai Evaluator 
Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa 
setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu 
tertentu selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan 
evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu periode tadi 
orang selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, 
baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik. Demikian pula dalam 
satu kali dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya menjadi 
seorang evaluator yang baik. Suatu kegiatan belajar mengajar jika 
ingin mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai 
atau tidak? apakah materi yang diajarkan sudah dikuasai atau belum 
oleh murid? apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat? 
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Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Cet. II; Ciputat: PT. 
Ciputat Press, 2007), h. 71. 
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semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab  melalui kegiatan 
evaluasi atau penilaian. 
18
 
Dengan kata lain, penilaian perlu dilakukan karena dengan 
penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan murid terhadap pelajaran, serta keefektifan metode 
mengajar. Tujuan lain dari penilaian adalah untuk mengetahui 
kedudukan murid di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan 
penilaian guru dapat menetapkan apakah seorang murid termasuk ke 
dalam kelompok yang pandai, kurang, sedang, atau cukup, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas jika dibandingkan dengan temannya 
yang lain. 
Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat 
mengetahui proses belajar mengajar yang dilakukan cukup efektif, 
dapat memberikan hasil yang baik dan memuaskan atau bahkan 
sebaliknya. Dengan ini jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan 
terampil dalam melaksanakan penilaian, karena dengan penilaian guru 
dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh murid setelah 
melaksanakan proses belajar. 
Demikianlah beberapa peranan guru dalam proses belajar 
mengajar, sekian banyak peranan yang dimilikinya itu pada 
hakekatnya terpadu dalam penampilan guru yang manunggal dan 
terintegrasi. Artinya pada saat mengajar mungkin saja guru harus 
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menampilkan sekian macam peranan sekaligus. Yang jelas setiap 
peran tidak bisa lepas atau terpisah dari peran yang lain. 
b. Kompetensi Guru 
Untuk keberhasilan dalam mengemban peran sebagai guru, 
diperlukan adanya standar kompetensi. Berdasarkan UU Sisdiknas No. 14 
tentang guru dan dosen pasal 10, menentukan bahwa kompetensi guru 
meliputi kompetensi padagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial.
19
 
1) Kompetensi Paedagogik 
Yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
20
 Kompetensi ini 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
21
  
a) Pemahaman wawasan / landasan kependidikan 
b) Pemahaman terhadap peserta didik 
c) Pengembangan kurikulum / silabus 
d) Perancangan pembelajaran 
                                                             
 19Asrorun Ni’am, op. cit, h. 162. 
 20Ibid, h. 199. 
 21Mulyasa, E, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 75. 
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e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f) Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran 
g) Evaluasi Hasil Belajar  
h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan 
peserta didik.
22
 Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) serta mensejahterakan 
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.
23
 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali 
                                                             
 22Asrorun Ni’am, op. cit, h. 199. 
 23Mulyasa, E, op.cit, h. 117. 
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peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-
kurangnya memiliki kompetensi untuk:
24
 
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik; dan 
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
4) Kompetensi Profesional 
Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
25
 Kompetensi 
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi, pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar 
nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup kompetensi profesional 
sebagai berikut:
26
  
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya 
b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik 
                                                             
 24Ibid, h. 173.  
 25Asrorun Ni’am, op. cit, h. 199. 
 26Mulyasa, E, op.cit, h. 135-136. 
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c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya 
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi 
e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media 
dan sumber belajar yang relevan 
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran 
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik 
h) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik 
Untuk melaksanakan peranan dan kompetensinya, guru dalam 
mendesain pengajaran (perencanaan pengajaran) hendaknya memperhatikan 
unsur- unsur dan faktor-faktor yang mendukung proses belajar mengajar 
antara lain: 
a. Tujuan pengajaran yang akan di capai baik yang umum (TIU) maupun 
yang khusus (TIK) dirumuskan secara jelas dan dapat diukur. 
b. Materi pelajaran yang akan diajarkan, disesuaikan dengan waktu yang 
disediakan. 
c. Metode strategi dan model mengajar yang sesuai dengan kondisi ruangan, 
besar kecilnya jumlah murid dan jenis bidang studi yang akan diajarkan. 
d. Sumber belajar dan media belajar yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar harus cukup tersedia baik kuantitas maupun kualitas yang dapat 
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menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar secara efektif dan 
optimal. 
e. Sistem penyelenggaraan pengukuran dan penilaian hasil belajar daya 
serap dan prestasi belajar murid, efektivitas metode, strategi dan model 
mengajar yang diterapkan dan penyajian bahan yang relevan, termasuk 
bentuk- bentuk tes dan waktunya, pendekatan dan keputusan terakhir 
yang ditetapkan.
27
  
Dari beberapa uraian di atas tentang peranan dan kompetensi guru 
maka penulis beranggapan bahwa peranan dan kompetensi guru adalah 
merupakan landasan dalam rangka pengabdian profesi dan melaksanakan 
apa yang menjadi peranannya. Selanjutnya membuktikan kemampuannya di 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang profesional. 
5. Syarat-Syarat Menjadi Guru Serta Kode Etik Guru 
a. Persyaratan Guru 
Untuk dapat melaksanakan peranan dan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-
syarat inilah yang akan membedakan antara guru dari manusia yang lain 
pada umumnya. Adapun syarat-syarat bagi guru itu secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok: 
1) Persyaratan Administratif 
Syarat- syarat adminitratif ini antara lain meliputi soal 
kewarganegaraan (warga negara Indonesia), umur sekurang- 
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kurangnya 18, berkelakuan baik, mengajukan permohonan.
28
 Di 
samping itu masih ada syarat-syarat lain yang telah di tentukan sesuai 
dengan kebijakan yang ada. 
2) Pesyaratan Teknis 
Dalam pesyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni harus 
berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi bahwa 
seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah 
mampu mengajar. Kemudian syarat lain adalah menguasai cara dan 
teknik mengajar, terampil mendisain program pengajaran serta 
memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan atau  
pengajaran. 
3) Persyaratan Psikis 
Yang berkaitan dengan persyaratan psikis, yaitu: Sehat rohani, 
dewasa dalam berpikir dan bertindak maupun mengendalikan emosi, 
sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan 
berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa 
pengabdian. Di samping itu guru dituntut untuk bersifat pragmatis dan 
realistis, tetapi juga memiliki pandangan yang mendasar dan 
filosofis.
29
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Persyaratan teknis menjadi sangat penting, karena hal tersebut 
melibatkan aspek psikologis dalam belajar mengajar antara guru dan 
murid. 
4) Persyaratan Fisik 
Persyaratan fisik ini antara lain meliputi: Berbadan sehat, tidak 
memiliki cacat tubuh yang mungkin mengganggu pekerjaannya, tidak 
memiliki gejala-gejala penyakit yang menular. Dalam persyaratan fisik 
ini juga menyangkut kerapian dan kebersihan, termasuk bagaimana 
cara berpakaian. Sebab bagaimana pun juga guru akan selalu dilihat, 
diamati dan bahkan dinilai oleh para murid atau anak didik. 
Dari beberapa uraian di atas tentang syarat guru secara umum, maka 
alangkah baiknya penulis mengemukakan syarat guru pendidikan agama 
Islam. Ini sangat penting dimiliki oleh setiap guru agama Islam pada 
khususnya, untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik selain mengajar, 
bagaimana seorang guru agama Islam memberikan contoh teladan bila ia 
sendiri tidak baik perangainya. 
Adapun syarat-syarat yang dimaksud antara lain: secara 
operasional, ini dapat dibuktikan dengan memperlihatkan akte kelahiran 
atau tanda pengenal lainnya, syarat kesehatan dibuktikan dengan 
memperlihatkan keterangan dokter, syarat keahlian dapat dibuktikan 
dengan memperlihatkan ijazah atau keterangan sah lainnya dan syarat 
agama secara sederhana dapat dibuktikan dengan memperlihatkan kartu 
penduduk atau keterangan lainnya. Selain dari syarat operasional ini, 
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penulis akan kemukakan tentang syarat yang perlu dipenuhi untuk dapat 
menjadi guru agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Syarat Yuridis. 
Guru agama Islam perlu mempunyai syarat-syarat yuridis yaitu 
syarat-syarat menurut hukum. Syarat yuridis ini menentukan 
kewenangan bagi yang bersangkutan sebagai guru agama Islam. 
Misalnya dari Fakultas Tarbiyah atau yang sejenis. 
b. Syarat Formal. 
Syarat formal adalah syarat yang menyangkut diri manusia itu 
sendiri, syarat ini meliputi: 
1) Sehat Jasmani. 
Guru yang sehat jasmaninya tidak akan menghambat jalannya 
proses belajar mengajar. Dalam hal ini yang lebih penting adalah 
masalah kebersihan dan keterampilan, di mana guru agama Islam 
yang bersih dan rapi akan lebih dipercaya dan dicintai oleh anak 
didiknya dan juga dicintai oleh Allah Swt.  
Firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Baqarah /2: 222. 
            
Terjemahnya: 
“ Sesungguhnya Allah mencintai (menyukai) orang-orang yang 
taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.30  
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Selain itu perlu dipahami juga bahwa anak didik tingkat SD 
masih berada dalam proses pertumbuhan. Hasrat meniru dan 
menerima pada masa itu masih sangat besar pengaruhnya. Apabila 
guru agama Islam yang mengajarnya bersih dan rapi cara mereka 
berpakaian, maka biasanya anak didik berusaha menirunya. Faktor 
ini sangat penting, lebih-lebih karena guru agama Islam itu 
mengajar di sekolah umum. 
2) Sehat Rohani.  
Yang dimaksud sehat rohani ialah bahwa guru agama tersebut 
tidak mempunyai kelainan rohani misalnya sakit jiwa dan 
sebagainya. Hal yang demikian tentu akan mengganggu tugasnya 
sebagai guru agama. 
c. Syarat Material 
Syarat material adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan 
materi-materi bidang studi atau ilmu yang perlu dikuasai oleh guru 
agama, serta menguasai bahan pengajaran yang akan diberikan kepada 
murid.
31
  
Guru agama harus menguasai bidang studi pendidikan agama 
Islam yang di pegangnya dan ilmu-ilmu penunjang lainnya yang 
memungkinkan dapat terlaksananya pengajaran agama secara lancar 
dan tercapainya tujuan pendidikan agama di sekolah. 
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d. Syarat Kepribadian 
Faktor terpenting dari seorang guru adalah kepribadiannya. 
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik 
dan pembina yang baik bagi anak didiknya. Seperti yang dikatakan 
oleh Prof. Athiyah Al Abrasyi bahwa hubungan antara murid dengan 
gurunya seperti halnya bayangan dengan tongkatnya, bagaimana 
bayangan dapat lurus, kalau tongkatnya sendiri itu bengkok. Yang 
berarti, bagaimana murid dapat menjadi baik kalau gurunya itu tidak 
baik.
32
 
Ada beberapa unsur (aspek) kepribadian yang sangat penting 
antara lain: 
1) Aspek mental yaitu guru agama mempunyai mental yang kuat, 
sebab mental yang kurang kuat dapat mempengaruhi kelancaran 
tugasnya sehari-hari. Yang dimaksud dengan mental yang kuat 
disini adalah bahwa guru agama itu tidak mempunyai rasa rendah 
diri (interioriti). 
2) Aspek emosi dan perasaan yaitu seorang guru agama harus 
mempunyai perasaan dan emosi yang stabil (tenang). Sebab 
ketidak stabilan guru akan mempengaruhi murid-murid yang 
dibimbingnya. Oleh karena itu guru agama Islam perlu mempunyai 
pandangan yang luas  dan cakrawala berpikir yang tinggi dan  
harmonis. 
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3) Aspek sosial yaitu guru agama Islam perlu memperhatikan dan 
memperbaiki  hubungan sosialnya, seperti hubungannya dengan 
muird, serta guru-guru lainnya. Sebab hubungan baik antara guru 
yang satu dengan yang lainnya, selain menunjang serta dapat 
menunjukkan adanya persatuan juga dapat menjalin kerja sama 
yang baik. 
4) Aspek Moral, yaitu guru agama perlu mengetahui sumber dasar 
moral yang tinggi, dalam hal ini guru harus mengetahui adat 
istiadat masyarakat tempat mereka mengajar, apakah sesuai dengan 
ajaran Islam atau tidak sesuai.
33
  
Dari beberapa uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa untuk 
menjadi seorang yang profesional pada bidang studi pendidikan agama 
Islam yang baik, maka harus memenuhi syarat-syarat seperti yang 
tersebut di atas. 
b. Kode Etik Guru 
Pekerjaan guru adalah profesional, ciri khas dari suatu profesi 
terlihat dari adanya suatu peraturan yang mengikat jabatan itu. Maka 
profesi guru perlu mempunyai kode etik guru.    
Sebelum diuraikan mengenai kode etik guru alangkah baiknya 
diberikan pengertian terlebih dahulu mengenai kode etik. Perkataan 
“Etik“ berasal dari perkataan Yunani “ethos” yang berarti watak, adat 
atau cara hidup. Cara berbuat yang menjadi adat karena persetujuan dari 
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M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 37- 48. 
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kelompok manusia dan nilai atau kode. Sehingga terjelmalah apa yang 
disebut kode etik. Secara harfiah  “kode etik “ berarti sumber etik. Etik 
artinya tata susila (etika) atau hal-hal yang berhubungan dengan 
kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi kode etik guru 
diartikan aturan tata susila keguruan. Maksudnya aturan-aturan tentang 
keguruan (yang menyangkut pekerjaan-pekerjaan guru) di lihat dari segi 
susila. Maksud kata susila adalah hal yang berkaitan dengan baik dan 
tidak baik menurut ketentuan-ketentuan umum yang  berlaku. Dalam hal 
ini kesusilaan diartikan sebagai kesopanan.
34
   
Adapun rumusan kode etik guru yang merupakan kerangka 
pedoman guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya itu 
sesuai dengan hasil kongres PGRI ke XIII, ada Sembilan item. 
Berikut ini penulis akan mengemukakan sembilan item kode etik 
guru sebagai berikut: 
a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk 
manusia pembangunan yang berjiwa Pancasila. 
b. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing. 
c. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh 
informasi tentang anak didik tetapi menghindarkan diri dari segala 
bentuk penyalah gunaan. 
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d. Guru menciptakan suatu kehidupan sekolah dan memelihara dengan 
orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik. 
e. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar 
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan 
pendidikan. 
f. Guru secara sendiri dan atau bersama-sama berusaha 
mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya. 
g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru 
baik berdasarkan lingkungan kerja maupun didalam hubungan 
keseluruhan. 
h. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina dan 
meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai sarana 
pengabdiannya. 
i. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan 
pemerintah dalam bidang pendidikan.
35
 
  Setelah kita mendalami kode etik guru, maka tidak perlu lagi 
bimbang atau ragu untuk memilih profesi guru. Profesi guru tidak kalah 
kewibawaannya dan tugasnya dengan profesi lain, seperti dokter atau ahli 
hukum dan jabatan-jabatan lainnya. 
 Dengan memahami Sembilan butir kode etik guru seperti penulis 
kemukakan di atas, diharapkan guru mampu berperan secara aktif dalam 
upaya memberikan motivasi kepada subjek pelajar yang di hadapi oleh 
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anak didik, subjek belajar berarti  akan dapat dipecahkan atas bimbingan 
guru dan kemampuan serta kegairaahan mereka sendiri. Dengan demikian 
kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik, sehingga hasilnya 
baik pula. Dalam melaksanakan tugasnya semua itu sebagai tenaga 
profesional, diperlukan adanya kode etik guru akan merupakan pedoman 
tingkah laku bagi guru dalam berinteraksi dengan subjek didik. Kode etik 
guru juga sekaligus sebagai penangkal dari kecenrungan tingkah laku guru 
yang akan menyeleweng. Kode etik guru terdiri atas Sembilan item yang 
pada prinsipnya membantu kesuksesan pekerjaan guru demi kepentingan 
anak didik. 
B. Penerapan Kurikulum Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian  
Sebelum membahas lebih jauh tentang penerapan kurikulum pada 
bidang studi pendidikan agama Islam, penulis akan kemukakan beberapa hal 
penting yang menjadi pendukung penerapan kurikulum yakni pengertian 
kurikulum dan pengembangan kurikulum, menurut beberapa ahli: 
Menurut Oemar kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
36
  Sedangkan menurut 
Caswell sebagaimana yang dikutip oleh Subandijah adalah alat untuk 
membantu guru dalam melakukan tugas mengajarkan bahan, menarik minat 
murid dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Selanjutnya beliau 
                                                             
 36Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 24. 
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mendefinisikan bahwa pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk 
menghasilkan langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil 
penilaian yang dilakukan selama periode waktu tertentu.
37
 
Dari pendapat-pendapat di atas jelaslah bahwa pengembangan 
kurikulum merupakan proses pengambilan keputusan untuk menghasilkan 
kurikulum yang tepat, untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efesien. 
2. Pendidikan Agama Islam atau Pendidikan Islam? 
Tafsir membedakan antara pendidikan agama Islam (PAI) dan 
pendidikan Islam. PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan 
agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama 
Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama 
Islam. Nama Kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama 
Islam disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada 
pada dan mengikuti setiap mata pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar atau 
sekategori dengan Pendidikan Matematika (nama mata pelajarannya adalah 
Matematika), pendidikan Biologi (nama mata pelajarannya adalah Biologi), 
dan seterusnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu 
sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang 
secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok Muslim yang 
diidealkan.
38
 
                                                             
 37Dra. Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Cet. I; Jakarta: Raja 
Grapindo Persada, 1993), h.38. 
 38Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 
dan Perguruan Tinggi, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 6. 
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Dari beberapa defenisi tentang kurikulum tersebut kemudian di 
hubungkan dengan pendidikan agama Islam, maka dapat dipahami bahwa 
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan 
sebagai kegiatan menghasilkan kurikulum PAI. 
Selanjutnya dibahas pengertian penerapan kurikulum, Penerapan 
merupakan suatu implementasi ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 
suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap.
39
 
Dari pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa penerapan kurikulum 
pada bidang studi pendidikan agama Islam adalah operasional konsep 
kurikulum PAI yang masih bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam 
bentuk kegiatan pembelajaran. 
3. Komponen-Komponen Kurikulum 
Dalam penerapan kurikulum ada lima komponen penting hal yang 
saling berkaitan dan saling mendukung antara satu dengan yang lain 
sehingga apabila salah satu dari kelima komponen tersebut tidak memadai 
akan mempengaruhi komponen lainnya sehingga penerapan kurikulum tidak 
dapat berjalan sesuai harapan. Adapun komponen yang dimaksud yaitu, 
tujuan yang ingin dicapai, materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan, 
strategi/metode yang digunakan, alat bantu atau sarana penyajian materi dan 
evaluasi.
40
 
                                                             
 39Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan implementasi Kurikulum, (Cet. III; Jakarta: 
Quantum Teaching, 2005) h. 2. 
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Kelima komponen tersebut di atas harus ada dan terkait dalam rangka 
penerapan kurikulum, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih 
efektif. 
a. Tujuan Pengajaran 
Setiap kegiatan haruslah mempunyai tujuan yang jelas sebab 
kegiatan yang dilaksanakan tanpa tujuan yang jelas akan menghasilkan 
suatu ketidak menentuan dalam melaksanakannya. Demikian halnya 
dengan penerapan kurikulum yang merupakan suatu kegiatan menuju ke 
arah tujuan. 
Dalam penerapan kurikulum ada beberapa tingkatan tujuan yang 
harus ditetapkan sebelum mengajar yaitu tujuan pendidikan nasional, 
tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional baik umum 
maupun khusus. 
1) Tujuan Pendidikan Nasional 
Dalam UU No. 20 tahun 2003, pasal 3 dinyatakan bahwa; 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
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mulia, Sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
41
 
2) Tujuan Institusional 
Tujuan Institusional adalah tujuan antara untuk mencapai 
tujuan umum yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi lulusan 
setiap jenjang pendidikan. 
Dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan Bab V pasal 26 dijelaskan standar 
kompetensi lulusan pada jenajng pendidikan dasar dan menengah 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lanjut.
42
 
3) Tujuan Kurikuler 
Pada peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan pasal 6 dinyatakan bahwa kurikulum 
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan menengah terdiri atas: 
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 
d) Kelompok mata pelajaran estetika. 
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.43 
                                                             
              41Rusmiaty Putri,“TujuanPendidikan”, http://rusmiatyputri.blogspot.com/2010/07/tujuan-
pendidikan.html (2007). 
             42Ibid. 
             43Ibid. 
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4) Tujuan Instruksional 
Dalam klasifikasi tujuan pendidikan, tujuan pembelajaran yang 
disebut juga dengan tujuan instruksional, merupakan yang paling 
khusus. Tujuan pembelajaran yang merupakan bagian dari tujuan 
kurikuler, dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus 
dimiliki anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu 
dalam bidang studi tertentu dalam satu kali pertemuan.
44
 
Jenis tujuan ini terbagi atas dua yaitu tujuan instruksional 
umum dan tujuan instruksional khusus, yang mana dalam kedua 
tujuan ini mengandung aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Ketiga aspek ini harus terdapat baik dalam tujuan yang bersifat umum 
maupun tujuan yang bersifat khusus. 
a) Tujuan Instruksional Umum 
Tujuan instruksional umum adalah hasil belajar yang diharapkan, 
yang dinyatakan secara umum dan berpedoman pada perubahan 
ketiga ranah; kognitif, afektif dan psikomotorik. 
b) Tujuan Instruksional Khusus 
Tujuan Instruksional Khusus adalah hasil belajar yang diharapkan, 
yang dinyatakan secara khusus dan juga berpedoman pada 
perubahan ketiga ranah; kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
 
                                                             
 44Ibid. 
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b. Materi Pelajaran 
Inti dari pengajaran adalah materi yang akan diajarkan, kalau kita 
mempelajari lebih dalam, maka kita dapat melihat adanya berbagai aspek 
pendukung yang menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan bahan 
pelajaran yang akan diterapkan kepada siswa, yakni: 
1) Konsep, yaitu suatu ide atau gagasan yang akan diolah. 
2) Prinsip, yaitu suatu kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berfikir 
atau menerapkan suatu petunjuk untuk berbuat/melaksanakan sesuatu. 
3) Fakta, yaitu suatu hal yang sudah terjadi atau telah dikerjakan/dialami 
yang berupa hal, objek atau keadaan. 
4) Proses, yaitu serangkaian perubahan, gerakan-gerakan perkembangan, 
yang dapat terjadi secara sadar atau tidak, dapat pula merupakan cara 
melaksanakan kegiatan operasional. 
5) Nilai, yaitu suatu pola ukur atau merupakan suatu tipe atau model yang 
berkaitan dengan pengakuan atau kebenaran yang bersifat umum, 
tentang baik atau buruk. 
6) Keterampilan, yaitu kemampuan berbuat sesuatu dengan baik yang 
melibatkan kedua aspek yang saling berhubungan yakni aspek 
jasmaniah (menulis, berbicara, dan sebagainya) dan aspek rohaniah 
(membedakan, menganalisis dan sebagainya).
45
 
Selain aspek-aspek tersebut di atas, dalam menyusun materi 
pelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah kriteria pemilihan materi 
                                                             
 45Hardjanto, Perencanaan Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 56. 
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pelajaran yang akan di kembangkan, yaitu materi pelajaran yang akan 
diterapkan haruslah materi yang tersusun secara sistematis dan sejalan 
dengan tujuan instruksional yang telah dirumuskan, relevan dengan 
kebutuhan siswa, sesuai dengan tuntutan masyarakat, memiliki nilai etika 
dan yang paling penting adalah bersumber dari buku yang baku yang 
telah disusun sesuai dengan pedoman pengajaran. 
c. Metode Pengajaran 
Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan, dengan kata lain jalan yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan dengan menerapkan strategi yang tepat dengan 
mengikuti langkah-langkah pengembangan kurikulum yang sistematis 
dalam proses belajar mengajar. 
Dalam menerapkan materi pelajaran kepada siswa, para pendidik 
selalu berusaha memilih metode pengajaran yang setepat-tepatnya, yang 
dipandang lebih efektif sehingga materi yang diberikan oleh guru benar-
benar diserap sempurna oleh siswa. Berikut ini beberapa metode yang 
biasa digunakan dalam proses belajar mengajar. 
1) Metode Ceramah 
Ceramah sebagai metode dalam mengajar ialah penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh guru mengenai materi pelajaran yang 
disimak atau didengarkan oleh siswa dengan teliti serta mencatat poin-
poin penting yang menjadi pokok pembicaraan. 
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Dengan ceramah guru dapat menyampaikan topik itu dengan 
penuh perasaan, intonasi, tekanan suara, ataupun gerak-gerik tangan. 
Oleh sebab itu, guru perlu melatih diri untuk menjadi penceramah 
yang baik, sehingga dapat menyampaikan ceramahnya secara 
sederhana tapi efektif dan tidak terkesan sombong.
46
 
Dengan ceramah, suatu topik yang sederhana dapat dibuat 
menarik selain itu guru dapat dengan mudah mengendalikan kelas dan 
menyampaikan materi yang diinginkan secara efektif dan efesien. Jadi 
penggunaan ceramah merupakan pilihan yang baik bagi guru apalagi 
ketika ia menguasai metode tersebut. 
2) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran 
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan ide-ide mereka sendiri. Tiap siswa diharapkan 
memberikan sumbangan pemikiran sehingga seluruh kelompok 
kembali dengan paham yang dibina bersama, kelompok akan maju 
dari satu pemikiran kepemikiran yang lain, langkah demi langkah 
sampai kepada paham terakhir sebagai hasil karya bersama.
47
 
Dalam metode diskusi ini guru mengemukakan suatu 
permasalahan, dan memberikan penjelasan serta petunjuk tentang 
pelaksanaannya, kemudian siswa dibagi atas beberapa kelompok 
                                                             
 46Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Cet. II; Jakarta: Dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 105. 
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sesuai dengan pembagian jumlah siswa dalam kelas, mengatur tempat 
duduk, ruangan, dan sarana pendukung lainnya. 
Setelah semua persiapan dilaksanakan kemudian siswa 
berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru 
berkeliling memantau setiap kelompok dan membantu seperlunya. 
Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya dan ditanggapi 
oleh kelompok lainnya. Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi 
tersebut dan mengumpulkan laporan akhirnya sebagai file sekolah 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung 
antara guru dan pelajar: bisa dalam bentuk guru bertanya dan pelajar 
menjawab; bisa pula pelajar bertanya dan guru menjawab. Hubungan 
antara guru dan pelajar merupakan hubungan timbal balik secara 
langsung. 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana sebagai lingkungan fisik yang berada di 
sekitar kelas atau tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi berlangsungnya penerapan 
kurikulum dalam pengajaran. 
Salah satu syarat pendidikan yang sangat penting adalah tersedianya 
alat pendidikan yang dapat membantu menyukseskan proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar, adapun yang dimaksud ialah alat 
perlengkapan baik perangkat lunak seperti kurikulum dan metode 
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maupun perangkat keras berupa sarana fisik misalnya gedung sekolah, 
alat-alat peraga dan pengajaran. 
e. Evaluasi 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan yang 
telah dicapai oleh siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar 
mengajar, posisi atau kedudukan siswa dalam kelompok kelas, tingkat 
usaha yang dilakukan oleh siswa dalam belajar, sejauh mana siswa telah 
mendaya gunakan kapasitas kognitif (kemampuan kecerdasan yang 
dimilikinya) untuk keperluan belajar selain itu untuk mengetahui tingkat 
daya guna metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar. Selain memiliki tujuan, evaluasi juga memiliki fungsi 
yakni untuk penyusunan buku raport demi menentukan kenaikan atau 
kelulusan siswa, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan 
merencanakan program perbaikan, sebagai sumber data tentang siswa 
yang memerlukan bimbingan dan penyuluhan serta sebagai pertimbangan 
pengembangan mutu pengajaran di masa mendatang. 
4. Guru dengan Penerapan Kurikulum 
Betapa pun indah dan bagusnya rumusan tujuan atau cita cita 
pendidikan atau pengajaran yang sudah tertuang di dalam kurikulum formal, 
tapi hal itu belum memberi jaminan bahwa apa yang termuat di dalam 
kurikulum dapat teraktualisasikan di dalam proses belajar mengajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Karena, aktualisasi kurikulum atau pengajaran 
di kelas sangat tergantung kepada peranan yang dimainkan oleh guru yang 
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bertindak sebagai “the man behind the gun” dari penerapan kurikulum atau 
pengajaran tersebut. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam 
penerapan kurikulum. 
Pembuatan keputusan dalam pembinaan kurikulum bukan saja menjadi 
tanggung jawab para perencana kurikulum, akan tetapi juga menjadi 
tanggung jawab para guru di sekolah. Para perencana kurikulum perlu 
membuat keputusan yang tepat, rasional, dan sistematis. Pembuatan 
keputusan itu tidak dapat dibuat secara acak-acakan, melainkan harus 
berdasarkan informasi dan data yang objektif. Untuk itu terlebih dahulu 
perlu diadakan evaluasi  yang objektif terhadap kurikulum yang sedang 
berlaku. Demikian pula guru harus mampu membuat aneka macam 
keputusan dalam pembinaan kurikulum. Pada dasarnya betapa pun baiknya 
suatu kurikulum, berhasil atau tidaknya akan sangat bergantung kepada 
tindakan-tindakan guru di sekolah dalam menerapkan kurikulum itu. 
Guru yang baik antara lain harus mampu membuat program belajar 
mengajar yang baik serta menilai dan melakukan pengayaan terhadap materi 
kurikulum yang telah digariskan. Diasumsikan bahwa guru yang baik adalah 
guru yang mampu menciptakan pengajaran yang baik. Pengajaran yang baik 
ialah pengajaran yang berhasil melalui proses pengajaran yang efektif dan 
efesien.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, jelaslah bahwa 
profesionalitas merupakan sesuatu yang sangat penting dalam menunjang 
fungsi serta peranan guru di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
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BAB III 
Metode Penelitian 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan obyek penelitian yang disebut populasi. Sutrisno Hadi 
mendefinisikan populasi sebagai Sekumpulan penduduk yang dimaksudkan 
untuk diteliti/diselidiki disebut populasi dan universum, populasi dibatasi 
sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai 
suatu sifat yang sama.
1
 
 
Sedangkan Suharsimi Arikunto mendefinisikan “populasi adalah 
seluruh subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian dinamakan sensus”.2 
Sudjana juga mendefinisikan populasi adalah semua nilai yang 
menjadi hasil perhitungan ataupun pengukuran kuantitatif tertentu mengenai 
sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.
3
 
 
Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah sejumlah obyek  yang lengkap dan yang 
akan atau yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini maka yang menjadi 
populasi adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 
semua guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1 Tanete 
Rilau Kabupaten Barru yang berjumlah 2 orang dan siswa sebanyak 575 
orang, merupakan keseluruhan individu yang menjadi sumber informasi 
                                                             
 
1
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVII; Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
Ekonomi, UGM, 1993), h.220. 
 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta: 
Rineka Cipta 1993), h. 102. 
 
3
Sudjana, Metode Statistika (Cet. V; Bandung : Tarsito, 1993), h. 6. 
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yang berhubungan dengan penelitian ini serta dapat memberikan informasi 
yang berhubungan dengan penelitian ini serta memberikan keterangan 
tentang data yang dibutuhkan. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
4
 Sugiyono 
mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi”.5 
Nana Sudjana juga menjelaskan bahwa “sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi”.6  
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru bidang 
studi pendidikan agama Islam yang mengajar di SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru, dan melihat banyaknya jumlah populasi siswa, yakni 
sebanyak 575 orang, maka dari jumlah tersebut, peneliti mengambil sampel 
sebanyak 57,5 dibulatkan menjadi 58 orang siswa atau 10 % dari 
keseluruhan jumlah siswa. Hal ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto 
bahwa apabila jumlah subjeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu 
dengan teknik random sampling (sampel acak). Yakni peneliti mengambil 
beberapa siswa secara acak sehingga hasil penelitian ini diharapkan lebih 
objektif karena setiap subjek mempunyai hak yang sama untuk dipilih 
                                                             
4Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Cet. XIV; Bandung: CV Alfabeta, 
2006), h. 131. 
5Ibid., h. 9. 
 6 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 
84. 
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sebagai sampel tanpa mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk 
dijadikan sampel. 
B. Istrumen Penelitian 
Instrumen sebagai alat pengumpul data
7
 yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data yang relevan serta memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data tersebut.  
Ada beberapa metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam 
melakukan pengumpulan data. Tetapi, untuk memudahkan pengumpulan data 
di lapangan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1.  Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 
akan diteliti.
8
 Angket yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan 
data mengenai profesionalitas guru, penerapan kurikulum dan usaha usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas guru dalam penerapan 
kurikulum, yang dijabarkan ke dalam beberapa indikator.  
2.  Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh langsung dari sumbernya.
9
 Peneliti  
menggunakan pedoman wawancara sebagai bahan untuk mewawancarai 
                                                             
 7S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2007) h. 
155. 
8Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Bumi Aksara : Jakarta, 
1995) h. 133. 
9 M.Ikbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statik Infrensif (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h.89. 
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objek agar lebih terarah dan daftar pertanyaan ini telah disiapkan sebelum 
terjun langsung dalam penelitian. Informan yang diwawancarai dari 
penelitian ini berjumlah 4 orang yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum dan 2 orang guru pendidikan agama Islam. 
Data yang diperoleh itulah yang dijadikan bahan pelengkap untuk penulis 
dalam hasil penelitian.  
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data yang diperoleh dari catatan-catatan 
atau arsip-arsip sebagai sumber data yang berhubungan dengan obyek 
penelitian.
 10
  
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah data dan informasi yang 
berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang penulis peroleh dari 
bagian Tata Usaha SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru sebagai 
pelengkap data yang diperlukan.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data sebagai bahan dalam pembahasan skripsi, 
penulis melalui dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pengumpulan data. 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan studi pustaka. Dalam studi pustaka 
ini diusahakan mencari data sebanyak mungkin dengan jalan mencari 
literatur dari buku-buku yang ada hubungannya dengan persoalan yang 
                                                             
10Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 103. 
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dibahas. Di samping itu penulis juga melakukan penjajakan lokasi yang 
hendak ditempati mengumpulkan data lapangan. 
Selanjutnya disusun rencana serta instrumen-instrumen penelitian yang 
berupa angket, pedoman interview dan catatan dokumentasi. 
Untuk penelitian lapangan, terlebih dahulu penulis mengurus surat izin 
penelitian yang dimulai dari institusi pendidikan tempat penulis kuliah 
sampai di lokasi penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui: 
a. Library research, yaitu metode pengumpulan data melalui kepustakaan 
dengan membaca buku-buku literatur, serta karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan teknik sebagai berikut: 
1) Kutipan Langsung, yaitu penyusun mengutip beberapa pendapat dari 
beberapa buku yang telah dibaca dan kutipan tersebut sesuai dengan 
aslinya. 
2) Kutipan Tidak Langsung, yaitu penulis mengambil intisari atau 
kesimpulan dari beberapa buku yang telah dibaca untuk dituangkan 
kedalam skripsi. 
b. Field research, Teknik pengumpulan data dalam  penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik angket, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Angket, yaitu pengumpulan data dengan pengedaran daftar pertanyaan 
kepada responden yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi 
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ini dengan mengajukan masing-masing 8 buah pertanyaan dari semua 
variabel kepada responden yang berjumlah 58 orang. 
2. Wawancara, yaitu peneliti mengumpulkan sejumlah data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada informan yang berjumlah 4 orang. 
3. Dokumentasi, adalah pengumpulan data di mana peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis, arsip,  dan lainnya. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul melalui angket, diklasifikasikan sesuai dengan 
kebutuhan dan dianalisa dengan menggunakan teknik analisa statistik deskriptif 
dengan menghitung persentase. Rumus yang dipergunakan adalah sebagai 
berikut: 
P = F  x 100% 
      N 
 
Dimana:  P  = Persentase 
F  = Frequensi 
N = Jumlah subjek/responden
11
 
 Hasil dari perhitungan tersebut kemudian penulis tabulasikan dalam 
bentuk tabel frequensi dan diberikan interpretasi terhadap hasil tabulasi untuk 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan akan 
diperjelas oleh data hasil wawancara. 
                                                             
 11Nana Sudjana, Op. Cit., h. 129. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Departemen 
Pendidikan Nasional. Sekolah tersebut diharapkan dapat mencetak siswa-siswa 
yang memiliki kemampuan dan wawasan yang tinggi dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dibentengi oleh iman dan akhlak yang terpuji. 
1. Sejarah berdirinya 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru berdiri di tengah-tengah 
masyarakat desa Aroppoe Kelurahan Tellumpanua Kecamatan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru pada tahun 1994 yang terletak di lahan seluas 2 hektar    
yang merupakan tanah bantuan dari PGRI Barru dengan status penegerian 
sekolah tahun 1994  dan memiliki sertifikat Akreditasi A (89,54). 
H. M. Asikin, M.M.Pd dalam keterangannya kepada penulis mengatakan 
bahwa : 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru merupakan bagian dari 
SMA Negeri 1 Barru, sehubungan telah dibangunnya satu SMA Negeri 
Di Soppeng Riaja dan masih diperlukannya satu SMA Negeri di 
Tanete maka di bangunlah SMA Negeri 1 Tanete Rilau ini. Sekolah ini 
berdiri diatas tanah bantuan dari PGRI Kabupaten Barru dan 
mendapatkan dana dari proyek Unit Sekolah Baru (USB) dari 
pemerintah pusat dalam hal ini melalui Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan saat itu.
1
 
                                                             
1
 H. M. Asikin, Kepala Sekolah SMA Negeri Tanete Rilau Kabupaten Barru, 
“wawancara”,  tanggal 25 September 2010. 
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Sejak dimulainya proses belajar mengajar pada tahun 1994, SMA 
Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru sudah dipimpin oleh 4 orang kepala 
sekolah. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Nama dan Masa Jabatan Kepala Sekolah Yang Pernah Memimpin 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
No. Nama Masa Jabatan/Tahun 
1 
2 
3 
4 
Drs. Zainuddin Baco 
Drs. Anwar Muchtar Lutfi 
Drs. Muhammad Rusdi, M. Ag. 
Drs. H.M. Asikin, M.M.Pd. 
1994 – 1996 
1997 – 1999 
2000 – 2009 
2010 – Sampai Sekarang 
Dokumentasi Tanggal 25 September 2010 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi 
Unggul, berprestasi dan berkualitas berlandaskan iman dan taqwa 
Misi 
a. Mengoptimalkan pelaksanaan tupoksi serta tanggung jawab guru. 
b. Menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat untuk mencapai 
prestasi akademik dan ekstrakurikuler secara optimal. 
c. Mengupayakan pembinaan keagamaan secara terpadu dalam rangka 
meningkatkan iman dan taqwa serta akhlaqul karimah. 
d. Mengembangkan bakat, keterampilan dan potensi siswa melalui 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler pengembangan diri. 
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e. Menerapkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan seluruh 
stakeholder sekolah. 
Tujuan 
a. Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) menuju peningkatan kualitas hasil belajar yang menghasilkan 
siswa cerdas dan terampil. 
b. Terpenuhinya kenutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang 
mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan hasil 
belajar siswa. 
c. Meningkatnya iman dan taqwa menuju kepada peningkatan 
pengamalan ajaran agama dan budi pekerti yang mulia. 
3. Guru 
Guru pada SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru dengan 
berbagai disiplin ilmu yang dimilikinya telah berusaha menjalankan tugas 
dan tanggung jawab dalam mendidik siswa dengan sebaik-baiknya, namun 
demikian guru perlu membekali diri dengan berbagai keterampilan dan 
informasi penting tentang  pendidikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 
Berikut ini adalah data keadaan guru SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru tahun ajaran 2010/2011. 
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Tabel 2 
Keadaan guru SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru  
Tahun ajaran 2010/2011 
No
. 
Nama Jabatan Bidang Studi 
yang diajarkan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
8. 
9. 
10. 
11 
 
12 
 
13 
14 
15 
 
16 
 
17 
18 
19 
 
Drs. H.M. Asikin, M.M.Pd. 
Dra. Hj. Kasrah Lolo 
Drs. H. Muhammad Rusli 
Drs. Syahruddin, M.Pd. 
Drs. Abd. Kadir 
Dra. Sitti Hudaeni, S.Pd. 
Rosniati, S.Pd. 
 
Dra. Siti Syamsinar, M.Pd. 
Busran, S.Pd., M.Pd. 
Syafruddin, S.Pd., M.Pd. 
Rosman, S.Pd., MM. 
 
Dra. Arfiah 
 
Azis Basir, S.Pd. 
Kaso Mustamin, S.Pd. 
Syamsiah, S.Pd. 
 
Hj. Salma 
 
Sulhana, S.Pd. 
Drs. H.M. Taufiq 
Wahyuni, S.Pd. 
 
Kepala Sekolah 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Sejarah 
Pend. Agama 
PKn 
Bhs. Indonesia 
Bhs. Indonesia 
Bhs. Indonesia 
Bhs. Indonesia 
Geografi 
Bhs. Inggris 
Matematika 
Matematika 
Matematika 
TIK 
Fisika 
Geografi 
Fisika 
Biologi 
Biologi 
Seni Budaya 
Kimia 
Mulok 
Kimia 
Sejarah 
Seni Budaya 
Bhs. Asing 
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20 
 
21 
22 
 
23 
 
24 
25 
26 
27 
 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
Dra. ST. Aripa 
 
Sultan, S.Pd. 
Dra. Hj. Hasnawiah 
 
Dra. Hj. Amrullah 
 
Sarifuddin, S.Pd, MM 
Drs. Abuhaerah 
Muhajir, S.Pd. 
Drs. H. Gunawan 
 
Dra. Hj. Fatmawati 
Kamaruddin, S.Pd. 
A. Mardawan Rauf, SE. 
Nurwana, S.Pd. 
Raknatia, S.Pd. 
Nuraeni, S.Pd. 
Nurhidayat, SS 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
 
Guru Tetap 
Guru Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Ekonomi 
PKn 
Ekonomi 
Sosiologi 
Sejarah 
Sosiologi 
Sejarah 
Seni Budaya 
Penjaskes 
Penjaskes 
Bhs. Asing 
Pend. Agama 
Mulok 
TIK 
TIK 
Penjaskes 
Geografi 
Bhs. Inggris 
Bhs. Inggris 
Dokumentasi Tanggal 24 September 2010 
4. Siswa 
Salah satu komponen dasar dalam suatu lembaga pendidikan adalah 
siswa, yang mampu menentukan besar kecil atau berkembang tidaknya suatu 
lembaga pendidikan. 
Masing-masing siswa di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
memiliki kecakapan maupun kepribadian yang perlu dikenali pada diri 
setiap siswa karena hal tersebut berpengaruh pada situasi yang dihadapi 
dalam proses belajar mengajar. Kecakapan tersebut meliputi kecakapan 
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potensial yang dapat dikembangkan seperti bakat dan kecerdasan. 
Sedangkan kepribadian merupakan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh siswa 
yang bersifat menonjol yang membedakan antara satu siswa dengan siswa 
yang lain. Adapun data keadaan siswa SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru tahun ajaran 2010/2011 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Keadaan siswa SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
Tahun ajaran 2010/2011 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
X. 1 
X. 2 
X. 3 
X. 4 
X. 5 
XI. IPA. 1 
XI. IPA. 2 
XI. IPA. 3 
XI. IPS. 1 
XI. IPS. 2 
XII. IPA. 1 
XII. IPA. 2 
XII. IPS. 1 
XII. IPS. 2 
10 
20 
20 
20 
20 
12 
14 
10 
18 
23 
17 
18 
19 
18 
22 
26 
26 
26 
26 
20 
31 
36 
22 
15 
26 
28 
17 
15 
32 
46 
46 
46 
46 
32 
45 
46 
40 
38 
43 
46 
36 
33 
Jumlah 239 336 575 
Dokumentasi Tanggal 24 September 2010 
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5. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan alat penunjang dalam pendidikan. 
Sarana adalah bagian fisik sekolah termasuk lokasi bangunan sebagai 
fasilitas bagi personil dalam melakukan kegiatan disekolah sedangkan 
prasarana adalah alat-alat yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru lumayan memadai untuk menunjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Tanete 
Rilau Kabupaten Barru sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4 
Keadaan Sarana SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
Tahun Ajaran 2010/2011 
No. Sarana  Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Bangunan gedung sekolah 
Ruangan  Kantor / Kepala Sekolah 
Ruangan Kantor Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan Guru 
Ruangan Tata Usaha 
Ruangan BK 
Ruang UKS 
17 buah 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
1 lokal 
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8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Belajar 
Kamar Kecil/WC 
Ruang Koperasi 
Ruang Laboratorium Komputer 
Ruang Laboratorium IPA 
Mushallah 
Pos 
Tempat Parkir 
Lapangan Upacara 
Lapangan Tennis 
Lapangan Basket 
Lapangan Volly 
1 buah 
14 buah 
4 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
Dokumentasi  Tanggal 25 September 2010 
Tabel 5 
Keadaan Prasarana SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
Tahun Ajaran 2010/2011 
No. Prasarana Jumlah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
Meja 
Kursi (Kayu, Besi & Plastik) 
Komputer 
Mesin Ketik 
Mesin Stensil 
628 Buah 
602 Buah 
23 Unit 
2 Unit 
3 Unit 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
Lemari 
Rak 
White Board/Papan Tulis 
Radio/Tape Recorder 
TV 
Printer 
LCD dan OHP 
Globe 
Tabung Pemadam 
Brangkas 
Peralatan Seni 
Peralatan Olahraga 
18 Buah 
29 Buah 
18 Buah 
2 Unit 
2 Unit 
5 Unit 
4 Unit 
1 Buah 
1 Buah 
2 Buah 
10 Set 
8 Set 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Dokumentasi  Tanggal 25 September 2010 
6. Kurikulum dan Sistem Belajar Mengajar 
Pembelajaran di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
menerapkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) / sebagai 
Kurikulum SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru, yang  disusun 
berdasarkan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
pendidikan selama tiga tahun mulai kelas X sampai dengan kelas  XII. 
Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan 
standar kompetensi mata pelajaran.  
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Pengorganisasian kelas-kelas pada SMAN 88 dibagi pada dua 
kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh 
seluruh peserta didik, dan kelas XI dan XII merupakan program penjurusan 
yang  terdiri  atas program IPA dan Program IPS.   
Adapun mengenai sistem belajar mengajar yang diterapkan adalah 
sistem klasikal, artinya dalam penyampaian pelajaran sebagian besar 
dilakukan di dalam kelas dengan metode pembelajaran yang bervariasi. 
B. Profesionalitas Guru 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar, 
memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, 
karena fungsi utama guru ialah, merencanakan, melaksanakan, menilai dan 
membimbing pembelajaran. 
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru sebelum merencanakan 
pembelajaran adalah memahami arti, tujuan, dan unsur yang terkandung 
dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan 
proyeksi guru mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Kegiatan tersebut memberi arah yang jelas mengenai unsur 
tujuan, materi/bahan, metode/teknik, dan penilaian pembelajaran. Unsur-
unsur itu merupakan hal yang utama dan minimal ada pada setiap 
perencanaan pembelajaran. 
Dari hasil wawancara penulis terhadap 2 orang guru bidang studi  
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau  tentang 
68 
 
perencanaan pembelajaran sebelum terjadinya proses belajar mengajar di 
kelas mengatakan bahwa: 
Perencanaan merupakan hal yang sangat  penting sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Karena hal tersebut 
merupakan bentuk dari persiapan seorang guru dalam rangka 
kelancaran dan penentuan arah belajar dikelas. Dalam perencanaan 
itu semua unsur seperti penentuan tujuan, bahan yang akan diajarkan, 
metode yang dipergunakan serta evaluasi setelah pembelajaran telah 
di persiapkan dan disusun dalam sebuah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).
2
 
 
Senada dengan hal tersebut di atas, Hj. Kasrah Lolo dalam 
wawancaranya dengan penulis juga mengatakan: 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dikelas sudah ada Satuan 
Pembelajaran/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 
dipersiapkan. Hal itu merupakan faktor utama bagi guru sebagai 
acuan dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan dalam setiap 
pembelajaran.
3
 
 
Dengan demikian jelaslah bahwa bagi guru yang profesional  dalam 
sudut pandang pembelajaran adalah salah satunya dengan melakukan 
perencanaan (planing) pengajaran yang cukup matang dalam rangka 
keberhasilan proses belajar. Terlebih lagi bagi guru pendidikan agama yang 
mana selain memberikan ilmu pengetahuan agama juga dituntut untuk 
mengisi batin dan jiwa siswa dengan ajaran agama Islam, sebagaimana 
tergambar pada tabel berikut ini: 
 
 
 
                                                             
 2 H. Gunawan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab dan  Pendidikan Agama, “Wawancara”, 
tanggal 27 September 2010. 
 3 Hj. Kasrah Lolo, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, tanggal 
28 September 2010. 
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Tabel 6 
Keadaan Guru Yang Mengisi Batin dan Jiwa Siswa  
Dengan Ajaran Agama 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
28 
30 
- 
48.28 % 
51.72 % 
- 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 1 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa sebanyak 28 siswa 
atau 48.28% menyatakan guru “sering” mengisi batin dan jiwa siswa dengan 
ajaran agama, sebanyak 28 siswa atau 48.28% menyatakan guru “sering” 
mengisi batin dan jiwa siswa dengan ajaran agama, dan tidak ada siswa  
yang menyatakan bahwa guru “tidak pernah” mengisi batin dan jiwa siswa 
dengan ajaran agama. 
2. Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran berkaitan dengan realisasi 
atau implementasi dari rencana pembelajaran yang telah disusun. 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran meliputi kegiatan, antara lain: 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, 
mengemukakan pokok-pokok materi dan membahasnya secara rinci 
menggunakan media dan alat pembelajaran, dan membuat kesimpulan 
pembelajaran.  Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan yang 
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dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan kondisi yang kondusif  
bagi peserta didik dalam pembelajaran. Tabel berikut ini menggambarkan 
kondisi pelaksanaan pembelajaran yang kondusif: 
Tabel 7 
Keadaan Kondisi Pembelajaran Yang Kondusif 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Kondusif 
Kurang Kondusif 
Tidak Kondusif 
35 
17 
6 
60.35 % 
29.30 % 
10.35 % 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 2 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 35 
siswa atau 60.35% menyatakan bahwa kondisi pembelajaran oleh guru 
“kondusif”, 17 siswa atau 29.30% menyatakan bahwa kondisi pembelajaran 
oleh guru “kurang kondusif”, dan hanya 6 siswa atau 10,35% menyatakan 
bahwa kondisi pembelajaran oleh guru “tidak kondusif”. 
3. Kemampuan Menilai Pembelajaran 
Tingkat pencapaian dan kemajuan pembelajaran khususnya pendidikan 
agama Islam dapat diukur melalui kegiatan penilaian, baik lisan, tertulis, 
tindakan, dan observasi. Kemampuan menilai pembelajaran berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam menyusun alat penilaian, mengajukan 
pertanyaan, menyekor, dan menginterpretasikan hasilnya. Kemampuan ini 
penting dan sangat sensitive bagi peserta didik karena menyangkut berhasil 
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atau gagalnya mereka dalam pembelajaran. Bahkan hasil penilaian 
pembelajaran dapat menjadi balikan untuk mengembangkan pembelajaran 
itu sendiri. 
Dari hasil wawancara penulis terhadap 2 orang guru bidang studi  
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau  tentang penilaian 
pembelajaran agama dan perkembangan siswa di sekolah mengatakan 
bahwa: 
Penilaian mutlak harus dilakukan karena hal tersebut menjadi ukuran 
bagi perkembangan dan kemajuan belajar serta pengalaman siswa. 
Penilaian tersebut bisa dilakukan saat proses belajar mengajar, ulangan 
harian, mid dan final semester ataupun dalam kegiatan sehari-hari. 
Dari segi pengalaman sehari-hari misalnya, sekolah ini walaupun 
adalah SMA Negeri tapi dari segi keagamaan dan pengamalan ibadah 
shalat sekolah ini sangat memperhatikannya. Setiap waktu shalat 
dhuhur tiba, seluruh pelaku pendidikan seperti guru, siswa, dan yang 
lainnya yang saat itu berada disekolah bersama-sama mendirikan 
shalat berjamaah. Lebih lanjut beliau menambahkan bahwa sekolah ini 
sejak 10 tahun yang lalu telah menerapkan jilbab sebagai pakaian 
seragam sehari-hari di sekolah bagi siswa perempuan.
4
 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Hj. Kasrah Lolo bahwa: 
Penilaian siswa di sekolah ini senantiasa diarahkan kepada 
peningkatan dari segi pengalaman keberagamaan seperti pelaksanaan 
shalat dhuhur secara berjamaah, penggunaan jilbab sebagai seragam 
bagi siswa perempuan, selain itu dzikir akbar di sekolah sering 
diadakan bagi siswa-siswa sebelum mengikuti ujian sekolah, dan 
antusiasme mereka pun sangat besar dalam hal tersebut.
5
 
 
Dari hasil wawancara di atas, jelaslah bahwa penilaian dalam setiap 
pembelajaran sangatlah penting dalam rangka pengembangan proses belajar 
mengajar yang lebih baik. 
                                                             
 4 H. Gunawan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab dan  Pendidikan Agama, “Wawancara”, 
tanggal 27 September 2010. 
 
5
 Hj. Kasrah Lolo, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, tanggal 
28 September 2010. 
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4. Kemampuan membimbing pembelajaran 
Pada setiap kegiatan pembelajaran, ditemukan peserta didik yang 
dikategorikan berhasil atau gagal dalam menguasai standar minimal 
pengetahuan yang dipersyaratkan. Khusus bagi mereka yang dikategorikan 
gagal dalam pembelajaran, perlu diberikan bimbingan pembelajaran. 
Bimbingan pembelajaran merupakan suatu bentuk lanjutan pembelajaran 
yang dapat berupa pengajaran perbaikan ataupun remedial. Hal tersebut 
tergambar melalui tabel berikut: 
Tabel 8 
Keadaan Pemberian Bimbingan Belajar Ketika Siswa Mendapatkan 
Hasil Yang Kurang Baik Dalam Belajar 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
40 
18 
- 
69 % 
31 % 
- 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 3 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 40 
siswa atau 69% menyatakan bahwa guru “sering” mengadakan bimbingan 
belajar jika siswa mendapat hasil yang kurang dalam belajar, 18 siswa atau 
31% menyatakan bahwa guru “kadang-kadang” mengadakan bimbingan 
belajar jika siswa mendapat hasil yang kurang dalam belajar, dan tidak ada 
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siswa yang menyatakan bahwa guru “tidak pernah” mengadakan bimbingan 
belajar jika siswa mendapat hasil yang kurang dalam belajar. 
Data yang penulis peroleh di atas sejalan dengan hasil wawancara 2 
orang guru bidang studi pendidikan agama Islam yang menyatakan bahwa 
mereka dan guru-guru yang bidang studi yang lain senantiasa melaksanakan 
bimbingan belajar kepada siswa yang mendapat hasil yang kurang dalam 
belajar. 
C. Penerapan Kurikulum Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
1. Tujuan 
Tujuan yang diharapkan dalam penerapan kurikulum adalah tujuan 
instruksional umum dan tujuan instruksional khusus. Perumusan tujuan 
instruksional dilakukan dengan menerjemahkan tujuan-tujuan kurikuler 
menjadi tujuan operasional, untuk itu guru pendidikan agama Islam pada 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru harus membaca dan 
memahami tujuan kurikuler sebelum merumuskan tujuan-tujuan 
instruksional.  
Dari hasil wawancara yang diperoleh penulis terhadap 2 orang guru 
agama yang mengajar bahwa mereka sebelum mengajar terlebih dahulu 
merumuskan TIU dan TIK sesuai dengan tujuan kurikuler, dan ketika salah 
satu dari tujuan yang telah dirumuskan tersebut tidak tercapai, maka mereka 
akan meninjau kembali rumusan TIU dan TIK yang tidak tercapai tersebut. 
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2. Bahan 
Pemilihan materi pelajaran yang akan dikembangkan adalah materi 
yang tersusun secara sistematis dan sejalan dengan tujuan instruksional yang 
telah dirumuskan, relevan dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, memiliki nilai etika dan yang paling penting adalah bersumber 
dari buku yang baku yang disusun melalui pengembangan kurikulum sesuai 
dengan pedoman pengajaran. Dalam memberikan materi pelajaran agama 
kepada siswa, guru di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru telah 
memperhatikan pemenuhan minat belajar dan taraf perkembangan siswa, 
sebagaimana tergambar dalam tabel berikut ini: 
Tabel 9 
Keadaan Pemilihan Materi  
di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Sesuai 
Kadang-Kadang 
Tidak Sesuai 
20 
36 
2 
34.49 % 
62.07 % 
3.44 % 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 4 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 20 
siswa atau 34.49% menyatakan bahwa pemilihan materi “sesuai”, 36 siswa 
atau 62.07% menyatakan bahwa pemilihan materi “kadang-kadang”, dan 
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hanya 2 siswa atau 3.44% menyatakan bahwa pemilihan materi  “tidak 
sesuai”. 
Selanjutnya untuk melaksanakan materi yang telah tersusun, guru 
memanfaatkan waktu yang telah ditentukan dengan menggunakannya 
seefesien mungkin sesuai dengan kebutuhan materi pelajaran, seperti yang 
tergambar dalam tabel berikut : 
Tabel 10 
Keadaan Pelaksanaan Materi Sesuai Dengan Waktu Yang Tersedia 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Sesuai 
Kadang-Kadang 
Tidak Sesuai 
18 
39 
1 
31.04 % 
67.24 % 
1.72 % 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 5 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 18 
siswa atau 31.04% menyatakan bahwa pelaksanaan materi “sesuai” dengan 
waktu yang tersedia, 39 siswa atau 67.24% menyatakan bahwa pelaksanaan 
materi “kadang-kadang”, dan hanya 1 siswa atau 1.72% menyatakan bahwa 
pemilihan materi  “tidak sesuai” dengan waktu yang tersedia. 
Kedua data tersebut di atas sejalan dengan pendapat Bapak Busran, 
S.Pd., M.Pd bahwa “Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 
penyusunan bahan pelajaran adalah pemenuhan minat anak didik sebab hal 
tersebut mengakibatkan terjadinya interaksi positif dalam proses belajar 
mengajar sehingga siswa dapat berkembang sesuai dengan bakat yang 
dimilikinya. Disamping itu pengajar juga haruslah memanfaatkan waktu 
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yang tersedia sehingga penentuan bahan pelajaran relative dapat 
direalisasikan secara efektif dan efesien.
 6
 
 
Dari data dan keterangan di atas jelaslah bahwa penentuan dan 
pemilihan materi haruslah disesuaikan dengan minat dan bakat belajar siswa 
serta sesuai dengan waktu yang tersedia. 
3. Metode 
Kedudukan metode dalam sistem pengajaran sangatlah penting. Tujuan dan 
bahan pengajaran yang baik tanpa didukung metode penyampaian yang baik dapat 
melahirkan hasil yang tidak baik. Atas dasar itu, pendidikan Islam menaruh 
perhatian yang besar terhadap masalah metode. Kendala terbesar yang dihadapi 
oleh siswa dalam belajar adalah sulitnya menerima materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru, hal ini disebabkan karena sebagian guru tidak mampu menyajikan materi 
dengan baik karena keterbatasan metode/strategi mengajar.  
Tabel dibawah ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan oleh guru di 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru masih belum efektif. 
Tabel 11 
Keadaan Metode/Strategi Mengajar Yang Diterapkan Oleh Guru 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Mudah 
Kadang-Kadang 
Sulit 
11 
47 
- 
19 % 
81 % 
- 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 6 
                                                             
 6 Busran, (Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tanete Rilau Bidang Kurikulum) 
“Wawancara”, tanggal 27 September 2010. 
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Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 11 
siswa atau 19% menyatakan bahwa metode yang diajarkan “mudah” 
dipahami, 47 siswa atau 81% menyatakan bahwa metode yang diajarkan 
“kadang-kadang” dipahami, dan tidak ada siswa yang menyatakan bahwa 
metode yang diajarkan “sulit” dipahami. 
Menurut Surya. A, “Metode yang diterapkan oleh guru di 
sekolah ini pada dasarnya berbeda-beda, namun metode mengajar 
yang paling sulit dimengerti adalah cara mengajar guru yang hanya 
membaca naskah pelajaran dan metode diskusi yang tidak dipandu 
dengan baik oleh guru, sehingga siswa cenderung hanya bermain-
main dalam kelas”. 7 
 
Penggunaan metode haruslah disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
dalam proses belajar mengajar. Kesalahan dalam penggunaan metode 
mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
haruslah senantiasa melatih diri untuk menggunakan dan menyesuaikan 
metode dengan situasi dan kondisi yang ada. 
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Tanete Rilau 
Kabupaten Barru seperti yang tergambar dalam tabel 4 dan tabel 5 di atas 
tergolong cukup baik dan memadai dalam rangka mendukung kegiatan 
belajar mengajar. 
Tabel di bawah ini dapat menggambarkan pendapat siswa mengenai 
keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Tanete 
Rilau Kabupaten Barru: 
                                                             
 7Surya. A, (Murid Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Tanete Rilau) Wawancara, 28 
September 2010 
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Tabel 12 
Keadaan Sarana dan Prasarana Yang Tersedia di Sekolah 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Baik 
Sederhana 
Tidak Memadai 
25 
32 
1 
43.10 % 
55.17 % 
1.72 % 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 7 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 25 
siswa atau 43.10% menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada  
“baik”, 32 siswa atau 55.17% menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang 
ada “sederhana”, dan  hanya 1 siswa yang menyatakan bahwa sarana dan 
prasarana yang ada “tidak memadai”. 
5. Evaluasi 
Evaluasi bertujuan untuk untuk mengetahui tingkat kemampuan yang 
telah dicapai oleh siswa dalam proses belajar mengajar dan untuk 
mengetahui tingkat daya guna metode mengajar digunakan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar. 
Tabel berikut ini menggambarkan bahwa evaluasi yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru mampu mengevaluasi 
keberhasilan belajar mengajar siswa dan guru dalam proses belajar 
mengajar: 
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Tabel 13 
Data Evaluasi di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru 
No. Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Mampu 
Kadang-Kadang 
Tidak Mampu 
47 
8 
3 
81.03 % 
13.80 % 
5.17 % 
Jumlah 58 100 % 
Data hasil tabulasi angket siswa no. 8 
Dari hasil tabulasi angket tersebut, diketahui bahwa, sebanyak 47 
siswa atau 81.03% menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan  “mampu” 
untuk mengetahui keberhasilan belajar, 8 siswa atau 13.80% menyatakan 
bahwa evaluasi yang dilakukan  “kadang-kadang” untuk mengetahui 
keberhasilan belajar dan hanya 3 siswa yang menyatakan bahwa evaluasi 
yang dilakukan  “tidak mampu” untuk mengetahui keberhasilan belajar. 
D. Profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada bidang studi 
pendidikan agama Islam 
1. Guru ikut serta dalam pengambilan keputusan pembinaan kurikulum 
Betapa pun indah dan bagusnya rumusan tujuan atau cita cita 
pendidikan atau pengajaran yang sudah tertuang di dalam kurikulum formal, 
tapi hal itu belum memberi jaminan bahwa apa yang termuat di dalam 
kurikulum dapat teraktualisasikan di dalam proses belajar mengajar sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Karena, aktualisasi kurikulum atau pengajaran 
di kelas sangat tergantung kepada peranan yang dimainkan oleh guru yang 
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bertindak sebagai “the man behind the gun” dari penerapan kurikulum atau 
pengajaran tersebut. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam 
penerapan kurikulum. 
H. M. Asikin, M.M.Pd dalam keterangannya kepada penulis mengatakan 
bahwa : 
Pembuatan keputusan dalam pembinaan kurikulum bukan saja menjadi 
tanggung jawab para perencana kurikulum, akan tetapi juga menjadi 
tanggung jawab para guru di sekolah. Para perencana kurikulum perlu 
membuat keputusan yang tepat, rasional, dan sistematis. Pembuatan 
keputusan itu tidak dapat dibuat secara acak-acakan, melainkan harus 
berdasarkan informasi dan data yang objektif. Untuk itu terlebih 
dahulu perlu diadakan evaluasi  yang objektif terhadap kurikulum yang 
sedang berlaku. Demikian pula guru harus mampu membuat aneka 
macam keputusan dalam pembinaan kurikulum.
8
 
 
Pada dasarnya betapa pun baiknya suatu kurikulum, berhasil atau 
tidaknya akan sangat bergantung kepada tindakan-tindakan guru di sekolah 
dalam menerapkan kurikulum itu. 
2. Guru membuat program belajar mengajar yang baik 
Dari hasil wawancara penulis terhadap guru bidang studi  pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau  tentang pembuatan program 
belajar mengajar yang baik di kelas mengatakan bahwa: 
Guru yang baik antara lain harus mampu membuat program belajar 
mengajar yang baik serta menilai dan melakukan pengayaan terhadap 
materi kurikulum yang telah digariskan. Tentunya hal tersebut 
disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa dalam rangka 
efektifnya pembelajaran di kelas, terutama pada bidang studi 
pendidikan agama Islam yang mana menekankan pentingnya 
pengamalan beragama dalam kehidupan sehari-hari.
9
 
                                                             
8 H. M. Asikin, Kepala Sekolah SMA Negeri Tanete Rilau Kabupaten Barru, 
“wawancara”,  tanggal 25 September 2010. 
 9 H. Gunawan, Guru Bidang Studi Bahasa Arab dan  Pendidikan Agama, “Wawancara”, 
tanggal 27 September 2010. 
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Diasumsikan bahwa guru yang baik dan profesional adalah guru yang 
mampu menciptakan pengajaran yang baik. Pengajaran yang baik ialah 
pengajaran yang berhasil melalui proses pengajaran yang efektif dan efesien. 
3. Guru sebagai teladan dan penghasil siswa yang berakhlak 
Guru adalah teladan bagi siswa-siswa di sekolah, pelajaran dan apapun 
yang diberikannya, terutama pelajaran agama Islam hendaknya menjadi 
motivasi bagi murid dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya 
tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah mereka tidak dapat 
menanamkan benih pengajarannya itu kepada para muridnya. 
Dari hasil wawancara yang diperoleh penulis terhadap 2 orang guru 
agama yang mengajar bahwa pendidikan agama Islam merupakan bidang 
studi yang sangat penting, bukan hanya karena berisi muatan yang relegius 
akan tetapi bagi guru yang mengajar harus menjadi figur yang menjadi 
teladan yang baik bagi siswanya. Selain itu guru senantiasa bekerjasama 
dengan guru yang lain untuk meningkatkan akhlak siswa terutama dalam hal 
pendidikan agama Islam yang menjadi harapan orang tua serta untuk 
kehidupan yang lebih baik kedepannya. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, jelaslah bahwa 
profesionalitas merupakan sesuatu yang sangat penting dalam menunjang 
fungsi serta peranan guru di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang 
dilakukan dan melakukan analisis data, serta menyangkut hal-hal berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan 
kesimpulan pokok dari apa yang telah yang telah di uraikan sebagai penegasan 
dan di lengkapi dengan saran-saran. Oleh sebab itu kesimpulan penulis dari 
seluruh isi skripsi ini dapat dapat di lihat pada uraian berikut: 
1. SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru sejak didirikannya sampai 
sekarang dapat berjalan dengana baik dan telah banyak menghasilkan 
lulusan dengan predikat yang baik. 
2. Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten 
Barru adalah guru yang memiliki kemampuan cukup atau sedang dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan membimbing pembelajaran. Hal 
ini dapat  dilihat  dari  kemampuan  dan  keahlian  para  guru  pada  saat 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan bimbingan pembelajaran. 
3. Penerapan kurikulum pada bidang studi pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru sudah berjalan dengan baik. TIU 
dan TIK telah disusun oleh guru sesuai dengan tujuan mengajar, demikian 
pula dengan materi yang diterapkan sudah sesuai dengan pemenuhan 
minat belajar dan taraf perkembangan siswa. Sedangkan evaluasi yang 
dilaksanakan sudah mampu mengukur keberhasilan belajar mengajar 
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namun sebagian guru masih belum memanfaatkan metode mengajar yang 
efektif. 
4. Profesionalitas guru dalam penerapan kurikulum pada bidang studi 
pendidikan agama Islam dapat dilihat dari keikut sertaan guru sebagai 
pengambil keputusan pembinaan kurikulum, selain itu guru membuat 
program belajar yang baik dan menjadi figur serta memberikan teladan 
yang baik bagi siswanya. 
B. Saran-saran 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan 
usahanya dalam mengadakan fasilitas yang di perlukan di sekolah serta 
perhatian kepada usaha peningkatan profesionalitas dan penerapan 
kurikulum. 
2. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam agar lebih 
mengembangkan kompetensi yang di milikinya  terutama kemampuan 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar serta penggunaan berbagai 
macam metode mengajar yang sesuai demi mempermudah kegiatan belajar 
mengajar serta meningkatkan akhlak anak didik dengan akhlak yang lebih 
baik. 
3. Diharapkan kepada seluruh siswa agar lebih meningkatkan belajarnya baik 
pada bidang studi pendidikan Agama Islam maupun pada bidang studi 
pendidikan lainnya dan mengamalkan apa yang di pelajarinya dan apa 
yang telah di dapatkannya dari guru-guru di sekolah.  
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